BAB IV

KESIMPULAN

Pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan merupakan bagian dari
proses pembangunan nasional dalam rangka mencapai cita-cita bangsa Indonesia
sebagai bangsa yang mandiri, maju, adil dan makmur. Pembangunan kebudayaan
dan kepariwisataan merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara, untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional sebagaimana
dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Pembangunan kebudayaan tercakup dalam pembangunan bidang sosial
budayé dan kehidupan beragama yang terkait erat dengan pengembangan kualitas
hidup manusia dan masyarakat Indonesia, sesuai Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
Tahun 2005-2025, yang mengamanatkan bahwa pembangunan bidang sosial
budaya dan kehidupan beragama diarahkan pada pencapaian sasaran untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya, dan beradab; dan mewujudkan bangsa yang berdaya saing untuk
mencapai masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera. Dalam pembangunan
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beretika sangat penting bagi terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang
penuh toleransi, tenggang rasa, dan harmonis.

Disamping itu, kesadaran akan budaya memberikan arah bagi perwujudan
identitas nasional yang sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa dan
menciptakan iklim kondusif serta harmonis sehingga nilai-nilai kearifan lokal
akan mampu merespon modernisasi secara positif dan produktif sejalan dengan
nilai-nilai kebangsaan. Pembangunan kepariwisataan mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan
kesempatan berusaha, mendorong pemerataan pembangunan nasijonal, dan
memberikan kontribusi dalam penerimaan devisa negara yang dihasilkan dari
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman), serta berperan dalam
mengentaskan kemiskinan yang pada akhimya akan meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Pariwisata juga berperan dalam upaya meningkatkan jati diri bangsa dan
mendorong kesadaran dan kebanggaan masyarakat terhadap kekayaaan alam dan
budaya bangsa dengan memperkenalkan kekayaan alam dan budaya.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dibuktikan dengan teori, penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal, antara lain:

1. Industri pariwisata sangat terkait dengan tingkat keamanan internal suatu
negara. Keamanan yang buruk dapat menyebabkan citra pariwisata suatu
negara menjadi buruk sehingga tingkat kunjungan wisatawan mancanegara
berkurang dan akhirnya berujung pada penurunan devisa negara. Seperti
halnya yang terjadi di Indonesia, serangkaian peristiwa teroroisme dan
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menjadi buruk sehingga wisatawan mancanegara pun enggan berkunjung ke
Indonesia. Beberapa peristiwa terorisme dan bencana alam yang terjadi di
Indonesia, antara lain: Tragedi Bom Bali 1 tahun 2002, Bom JW Marriott
tahun 2003, Bom Kedubes Australia tahun 2004, Tsunami Aceh Tahun
2004, Tragedi Bom Bali 2 tahun 2005, Gempa bumi Yogyakarta tahun
2006. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia memiliki kepentingan nasional
yaitu memulihkan citra pariwisata Indonesia agar kunjungan wisatawan
mancananegara meningkat yang nantinya berujung pada peningkatan

perekonomian negara.

. Sebagai upaya untuk mewujudkan kepentingan nasionalnya, Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata sebagai salah satu kementerian dalam kabinet
Indonesia Bersatu I menyusun Rencana Strategis Kementerian Kebudayaan
dan Pariwisata yang disusun dengan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2004-2009 yang
menyatakan bahwa kebijakan pembangunan kepariwisataan diarahkan
untuk meningkatkan efektifitas pemasaran yaitu melalui kegiatan promosi
pariwisata. Strategi-strategi promosi pariwisata tersebut antara lain:
pertama, melalui eksebisi atau pameran yang diadakan di dalam negeri
maupun di luar negeri, seperti di Australia, di Asia (China dan Jepang), di
Eropa (Slovakia, Swedia) serta Amerika Serikat. Kedua, melalui pertukaran
misi dengan menerima dan mengirim delegasi kebudayaan yaitu program
BSBI dan program Duta Belia Indonesia. Ketiga, melalui konferensi dengan
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